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Abstract 

 

 Management Information Systems in business are used to solve or provide solutions to business 

problems such as production costs, services, or applied business strategies. With this Management 

Information System, it is hoped that a company or business can anticipate and understand economic 

opportunities in implementing new information technology. A business or company will also be assisted in 

ensuring the quality and skills of human resources in utilizing it. In addition, with this Management 

Information System access to data that has been provided accurately and in real time, company or business 

owners can develop plans that are more optimal and effective in analyzing the implementation of program 

policies and identifying needs to support information systems that have been developed. 

 

Abstrak 

 

    Sistem Informasi Manajemen dalam bisnis digunakan untuk memecahkan atau memberikan 

solusi atas masalah bisnis seperti biaya produksi, layanan, atau strategi bisnis yang diterapkan. Dengan 

adanya Sistem Informasi Manajemen ini, diharapkan sebuah perusahaan atau bisnis dapat mengantisipasi 

dan memahami peluang ekonimis dalam menerapkan teknologi informasi baru. Sebuah bisnis atau 

perusahaan juga akan terbantu dalam menjamin kualitas dan keterampilan sumber daya manusia dalam 

memanfaatkannya. Selain itu, dengan adanya Sistem Informasi Manajemen ini akses data yang telah 

disediakan secara akurat dan real time (tepat waktu), pemilik perusahaan atau bisnis dapat mengembangkan 

perencanaan yang lebih maksimal dan efektif dalam menganalisis pelaksanaan kebijakan program dan 

mengidentifikasi keperluan untuk mendukung sistem informasi yang telah ada. 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem Informasi Manajemen adalah Sistem 

Perencanaan bagian dari pengendalian internal 

dalam bisnis yang terdiri atas pemanfaatan 

dokumen, manusia, teknologi, serta prosedur dalam 

manajemen. Umumnya Sistem Informasi 

Manajemen digunakan untuk memecahkan atau 

memberikan solusi atas masalah bisnis seperti 

biaya produksi [1], layanan, atau strategi bisnis 

yang diterapkan. Sistem Informasi Manajemen 

berbeda dengan Sistem Informasi biasa karena 

system ini digunakan untuk menganalisis sistem 

informasi lain yang diterapkan pada aktivitas 

operasional organisasi [2]. Secara akademis, istilah 

ini umumnya digunakan pada kelompok 

manajemen informasi yang saling terikat atau 

dukungan terhadap pengambilan keputusan 

manusia, misalnya sistem pendukung keputusan, 

sistem pakar, dan sistem informasi eksekutif [3].  

Perbedaan Sistem Informasi Manajemen 

dengan Sistem Informasi biasa lainnya adalah 

karena sistem ini secara otomatis dapat menyajikan 
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analisis terhadap sistem informasi lain. Di dalam 

Dunia Bisnis, yang dimaksud dengan Sistem 

Informasi Manajemen adalah piranti yang 

digunakan untuk mendukung proses, operasional, 

evaluasi, serta teknologi dan informasi. Sistem 

Informasi Manajemen ini layaknya alat yang 

memindahkan data dan mengelola informasi yang 

dihasilkan. Informasi adalah inti dari manajemen 

informasi dan sering dianggap sebagai sistem 

pertama dari era informasi [4].  

 Sistem Informasi Manajemen mungkin 

sudah sangat akrab bagi kalangan yang terlibat 

dalam pengelolaan sebuah perusahaan dan dunia 

bisnis. Manajemen berperan sebagai suatu proses 

yang bisa digunakan untuk mengatur dan 

mengelola sesuatu agar mencapai tujuan yang 

diinginkan dengan memanfaatkan segala sumber 

daya yang ada. Seiring dengan semakin 

berkembang dan canggihnya teknologi, 

manajemen pun secara sistematis dan otomatis 

terintegrasi menggunakan program dan perangkat 

komputer, baik yang berbasis website maupun 

desktop. Sistem ini menjadi komponen yang 

penting bagi suatu perusahaan dan sebuah bisnis 

untuk bisa mengembangkan bisnis dengan lebih 

efektif dan efisien [5]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Proses manajemen memiliki beberapa 

tahapan yang dapat didefinisikan sebagai berikut 

[6]: 

a. Perencanaan : Proses yang pertama 

merupakan tahap formulasi yang disusun 

secara terperinci untuk mencapai tujuan 

akhir dan termasuk ke dalam aktivitas 

manajemen. Tahapan dari perencanaan 

memiliki persyaratan untuk menetapkan 

tujuan dan mengidentifikasi metode untuk 

mencapai sebuah tujuan (objective). 

b. Pengendalian : Tahap yang kedua masuk ke 

dalam proses pengendalian, dimana setelah 

rencana berhasil dibuat, selanjutnya masuk 

pada proses implementasi rencana tersebut. 

Peran dari manajer dan karyawan adalah 

memonitoring pelaksanaannya supaya 

berjalan dengan lancar dan semestinya. 

Berkaitan dengan hal ini, sebuah perusahaan 

tentunya membutuhkan seorang Quality 

Control dengan upaya menguji dan mengatur 

kualitas produk yang telah perusahaan 

ciptakan. 

c. Pengambilan Keputusan : Tahapan yang 

terakhir, akan dilakukan proses pemilihan 

diantara berbagai alternatif pilihan. Fungus 

dari manajerial berperan sebagai 

penghubung antara proses perencanaan dan 

pengendalian. Seorang manajer harus bisa 

atara tujuan serta metode untuk 

melaksanakan tujuan tersebut [7].  

Sebuah Sistem Informasi Manajemen 

perlu dibangun dengan beberapa komponen yang 

saling berkaitan dan memiliki pengaruh terhadap 

informasi satu dengan informasi yang lain. 

Perancangan sebuah SIM melibatkan komponen 

berikut : 

a. Manusia : Dalam sebuah Sistem Informasi 

Manajemen, manusia merupakan peranan 

yang sangat penting. Peran manusia sendiri 

adalah merancang, mengolah, 

mengoperasikan, membangun, dan 

menggunakan sistem tersebut. Sehingga 

informasi yang dihasilkan pada SIM akan 

memberikan manfaat bagi manusia dan 

bisnis yang dijalankan. Sumber dayat 

manusia sangat diperlukan agar terciptanya 

sebuah sistem yang berjalan dengan baik dan 

semestinya. 

b. Informasi : Sistem Informasi Manajemen 

dibuat oleh manusia untuk menghasilkan 

informasi dari data yang bersifat mentah 

sehingga menjadi data yang dapat diolah dan 

dapat berguna bagi bisnis. Informasi yang 

berguna disini adalah informasi yang 

relevan, dapat dibandingkan, memiliki 

akurasi tinggi, tepat waktu, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Informasi yang 

telah memenuhi syarat diatas, akan 

memberikan manfaat yang besar bagi 

manusia serta bisnis yang dijalankan. 

Pengolahan data dan informasi akan lebih 

mudah dan teruju apabila dalam bisnis yang 

dikembangkan menggunakan SIM yang 

tepat 

c. Sistem : Sistem Informasi Manajemen 

adalah sebuah sistem besar dimana terbentuk 

dari beberapa subsistem yang berbeda 

tugasnya, tetapi saling terhubung dan 

terintegrasi. Subsistem dalam sistem 

informasi manajemen bertugas untuk 
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mengumpulkan, mengolah, dan 

menyempurnakan data sehingga 

menghasilkan sebuah informasi. 

d. Organisasi Manajemen : Setiap usaha dan 

bisnis membentuk organisasi untuk 

mencapai tujuan dari usaha dan bisnisnya. 

Fungsi dari organisasi manajemen sendiri 

adalah untuk mengorganisir, melaksanakan, 

merencanakan, dan mengontrol operasional 

perusahaan atau organisasi. 

e. Pengambilan Keputusan : Pengambilan 

keputusan dapat diambil apabila bisnis 

tersebut memiliki informasi yang relevan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Seorang 

pebisnis maupun pengusaha tidak dapat 

mengambil keputusan dengan baik apabila 

tidak adanya SIM sebagai wadah untuk 

mengelola informasi. Dapat dikatakan 

bahwa dasar pertimbangan untuk mengambil 

sebuah keputusan adalah membangun sistem 

informasi manajemen. Selain itu, informasi 

juga harus bersifat relevan dan mengandung 

fakta serta tidak ada unsur rekayasa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan sistem informasi 

manajemen pada perusahaan, maka dapat 

meningkatkan kinerja dari bisnis yang dijalankan. 

Berikut merupakan beberapa manfaat dari 

penggunaan sistem informasi manajemen dalam 

bisnis [8] : 

a. Manajer dapat membandingkan hasil kinerja 

yang telah direncanakan serta dapat 

menganalisis kelemahan dan kekuatan 

dalam kinerja dan rencana bisnis. 

b. Seorang manajer juga dapat memiliki 

kemampuan untuk menerima umpan balik 

dari kinerja bisnis yang dijalankan. 

c. Manajemen mendapatkan gambaran umum 

dari setiap operasi yang dilaksanakan 

d. Banyak keputusan yang dialihtugankan dari 

manajemen atas menuju ke level organisasi 

yang lebih efisien, dengan memperhatikan 

doktor pengalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki. 

e. Organisasi dapat memaksimalkan manfaat 

dari investasi dengan cara melihat dan 

mengidentifikasi apakah sistem dan 

informasi berfungsi dengan semestinya atau 

tidak. 

f. Perusahaan dapat mendorong proses 

peningkatan alur kinerja, sehingga 

menghasilkan penyelarasan terhadap proses 

bisnis yang lebih baik dengan kebutuhan 

setiap pelanggan. 

g. Meningkatkan kualitas dari sumber daya 

manusia sehingga dalam sistem unit kerja 

dapat lebih sistematis dan terorganisir. 

Sistem Informasi Manajemen pada Bisnis : 

a. Enterprise Resource Planning (ERP) : Untuk 

sistem ini sangat sering digunakan oleh 

perusahaan besar. Tidak menutup 

kemungkinan, perusahaan kecil maupun 

rintisan juga dapat menggunakan sistem ini. 

Enterprise Resource Planning sendiri 

digunakan untuk proses manajemen dan 

pengelolaan data yang terintegrasi antar unit 

dalam perusahaan. 

b. Office Automation System (OAS) : Sistem 

ini digunakan untuk mempermudah dan 

memperlancar komunikasi antar departemen 

dalam satu perusahaan. Kemudian, dapat 

mengintegrasikan antar server dalam 

perusahaan. Contohnya adalah penggunaan 

email. 

c. Informatic Management System (IMS) : 

Dalam sistem ini mendukung proses 

sprektrum tugas dalam organisasi. Yang 

dimaksud sprektrum disini adalah 

menggabungkan beberapa tugas menjadi 

satu dan saling terintegrasi. Selain itu IMS 

juga dapat menyatukan beberapa fungsi 

informasi dengan program komputerisasi 

seperti e-procurement. Sistem ini sangat 

cocok untuk menganalisis sebuah informasi 

untuk mengambil keputusan. 

d. Expert System (ES) dan Artificial 

Intelligence (AI) “ Sistem ini sedikit berbeda 

dengan sistem yang lain karena 

penerapannya menggunakan kecerdasan 

buatan. Fungsi dari sistem ini adalah dapat 

menganalisis permasalahan dengan bantuan 

tenaga ahli yang telah deprogram 

sebelumnya. Contoh dari penerapan Expert 

System (Sistem Pakar) dan Artificial 

Intelligence adalah pembuatan sistem jadwal 

mekanik. 
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4. KESIMPULAN 

Sistem Informasi Manajemen pada Bisnis 

yaitu secara garis besar Sistem Informasi 

Manajemen adalah Sistem Perencanaan bagian dari 

pengendalian internal dalam bisnis yang terdiri atas 

pemanfaatan dokumen, manusia, teknoligi, serta 

prosedur dalam manajemen atau sekelompok atau 

sekumpulan proses dimana data dapat diolah, 

dianalisis, dan ditampilkan agar data tersebut 

menjadi berguna untuk kebutuhan pengambilan 

suatu keputusan.  

Sistem Informasi Manajemen digunakan 

untuk memecahkan atau memberikan solusi atas 

masalah bisnis seperti biaya produksi, layanan, atau 

strategi bisnis yang diterapkan. Dengan adanya 

Sistem Informasi Manajemen ini, diharapkan 

sebuah perusahaan atau bisnis dapat 

mengantisipasi dan memahami peluang ekonimis 

dalam menerapkan teknologi informasi baru. 

Sebuah bisnis atau perusahaan juga akan terbantu 

dalam menjamin kualitas dan keterampilan sumber 

daya manusia dalam memanfaatkannya. 

Selain itu, dengan adanya Sistem Informasi 

Manajemen ini akses data yang telah disediakan 

secara akurat dan real time (tepat waktu), pemilik 

perusahaan atau bisnis dapat mengembangkan 

perencanaan yang lebih maksimal dan efektif 

dalam menganalisis pelaksanaan kebijakan 

program dan mengidentifikasi keperluan untuk 

mendukung sistem informasi yang telah ada. 
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